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ABSTRAK

Pada era Tokugawa diberlakukan sistem sankin kotai, sistem ini mengharuskan
daimyo berkunjung ke Edo untuk menghadap shogun. Tujuan diberlakukannya sistem int
agar tidak ada pemberontakan-pemberontakan yvang dilakukan daimyo terhadap shogun.

Dampak positif yang diberikan sistem sankin kotai terhadap ekonomi Tokugawa
adalah pesatnya pertumbuhan di kota karena berkumpulnya semua golongan Sosial,
sehingga hal inimenguntungkan para pedagang. Akan tetapt sistem int membuat daimyo
menghabiskan hampir seluruh pendapatannya untuk melakukan penalanannya ke Edo.

Pada akhirnya sistem ini membuat daimyo mengalamt kebangkrutan karena
perjalanannya ke Edo, dan membuat daimyo berhutang kepada pedagang sehingga
pedagang vyang pada status sosialnya memiliki status rendahan akan tetapt pada
prakteknya pedagang memiliki tempat yang tinggr karena pinjaman vyang diberikan
kepada daimyo dan samurat. Di sini penulis juga melampirkan pendapat Robert N. Bellah
yang menyatakan terjadinya perubahan status sostal dan budaya pada era Tokugawa, hal
int terbukti dengan adanya perubahan status sosial pedagang dan berkembangnya budaya-
budaya yang menuju ke arah restorasi Meiji.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Istilah sankin kotai (% 3]72{5) berasal dari kata sankin (24]) yang berarti
pergr untuk berdinas atau bertugas, menunjuk pada kegiatan atau tindakan bepergian
untuk menghadiri istana keshog unan, dan kata Korai (58{X) yang berarti pergantian,
menunjuk pada arti perjalanan pulang dari Edo. serkin korai merupakan keharusan
hadir ke 1stana shogun secara bergantian, atau sankin kotai secara sederhana bisa
diartikan sebagai mengunjugi atau menghadap shogun secara bergiliran. Pada tahun
1653 Tokugawa lemitsu memberlakukan sistem sankin korai in1 yang juga bisa
disebut sebagai mekanisme kontrol dari keshogunan Tokugawa yang dimaksudkan
untuk mengontrol para daimye atau_para penguasa. Daimyo (N4) berasal dari kata
Daimyoshu (N4 -1 kepala keluarga terhormat) yang berarti orang yang memiliki
pengaruh besar di suatu wilayah D dalam suatu masyarakat di Jepang, istilah daimyo
digunakan untuk samurai yang memiliki hak atas tanah yang luas (tuan tanah) dan
memiliki banyak bushi sebagai pengikut. Pada zaman Muromachi, shugoshoku

adalah nama jabatan yang diberikan kepada kelas penguasa untuk menjaga wilayah

feodal yang disebut kumi (provinsi). Penguasa yang menjabat shugoshoku kemudian




sering disebut sebagai shugo daimyo (daimyo yang melindungi). Di zaman sengoku
(zaman Negara-negara berperang yaitu pada tahun 1493-1573, atau bisa disebut juga
zaman kekacauan karena terjadinya pergolakan klan Ashikaga untuk menetukan
pewaris jabatan shogun sampai shogun ke 15 Ashikaga Yoshiaki ditaklukan oleh oda
nobunaga yang menandai akhir zaman Muromachi)', dan pada zaman ini dikenal
adanya penguasa wilayah feodal yang disebut Taishin (), selain itu dikenal juga
samurai lokal yang berperan dalamy pembangunan daerah vang disebut koku jin ([E] \).
Sengoku daimyo (1% A4) merupakan sebutan untuk daimyo yang menguasai lebih
dari satu wilayah kekuasaan Pada zaman Edo, daimyo adalah sebutan untuk samurai
yang menerima lebih dan 10000 koku darn keshogunan Edo Sedangkan samurai
yang menerima kurang dan 10000 koku disebut Haiamoto. Peringkat daimyo pada
zaman Edo ditentukan oleh tingkatan kebangsawanan (kakaku), tingkatan jabatan
tkan-i ), potensi kewilayahan han (kokudaka) dan deskripsi pekerjaan (vakushoku).
Pada zaman Edo terdapat empat jenis daimyo, diantaranya:
- Kamon daimyo, yaita daimyo yang masih punya hubungan
kekerabatan dengan keluarga shogun Tokugawa.
Shimpan daimyo, yaitu golongan yang selalu mendapatkan perlakuan
khusus karena berasal dan tiga cabang inti keluarga Tokugawa yang
disebut Tokugawa gosankei (tiga keluarga terhormat Tokugawa) yang

masing-masingnya dipimpin oleh putra Tokugawa Ieyasu.

" wwaw google.com



- Fudai daimyo, yaitu daimyo turun temurun yang sudah setia kepada
shogun Tokugawa jauh sebelum pertempuran sekigahara (perebutan
kekuasaan antara Tokugawa leyashu dengan Tokugawa Yoshimune,
yang dimenangkan oleh Tokugawa leyashu).

- Tozama daimyo, yaitu pengikut. Tokugawa yang setia setelah
ditundukan dalam pertempuran sekigahara

Tujuan diberlakukannya sistem sankin kotai adalah uptuk menghilangkan
potensi pemberontakan yang mungkin dilakukan oleh para daimyo, terutama daimyo
rozama. Walaupun mereka berada di bawah kontrol shogun, namun mereka masih
mempunyai kekuasaan untuk mengontrol wilayah mereka. Para daimyeo juga masih
memilki pasukan tetap yang terdirt dan para samural yang menjad pengikutnya Jadi
secara politis dan militer, jika terjadi aliansi antara beberapa daimyo, kekuatan ini
akan menjadi ‘ancaman yang cukup serius bag bakufu, sehingga diberlakukanlah
sistem sankin kotai. Dh _bawah sistem im para daimyo diharuskan melakukan
perjalanan dari wilayah mereka ke ibu keota Edodan tinggal di ibu kota tersebut
selama waktu yang ditentukan (biasanya sekitar satu tahun, namun ada juga kurang
dari satu tahun tergantung jauh dekatnya wilayah mereka dari ibu kota).

Thap-tiap daimyo juga diharuskan membangun tempat tinggal di ibu kota,
dimana istri dan anak-anak mereka diharuskan tinggal di sana secara permanen

sebagal sandera politik. Akibatnya, hubungan para daimyo dan para pengikutnya di

* Tsukahira: 1970, feudal control in Tokugawa Japan the sankin katai system”: Hardvard unmve rsity
press, him 6




wiltyah propinsi semakin lemah, dan di lain pihak kesetiaan daimyo dengan
pemerintah pusat semakin kuat

Pada umumnya sawkin kotai dianggap sebagai hasil kebtjakan yang dibuat
oleh pemerintah Tokugawa, yaitu sebagar instrumen vyang dipakat untuk
mengeksploitasi daimyo. Sebenamya istilah sankin kotai itu sendirt sudah muncul
dalam kesusastraan Jepang semenjak abad ke-13. musalnya dalam keshogunan
Kamakura dinyatakan adanya kewajiban Samkin untuk anggota-anggota hyo joshu
(shogun)” Dalam kakushi dai jiten. disebutkan bahwa. asal mula sankin kotai adalah
untuk menyatakan ungkapan vang berkaitan dengan peraturan mengenai kunjungan
untuk Ayojosine (shogun) dan bugyonin (sekertaris shogun) pada pemerintahan
Kamakura dan Muramachi *

Sankin kotai sebagai sistem yang wanb dilaksanakan oleh daimyo dan sebagai
peraturan yang. tetap, diberlakukan pertama kal pada dekade ke-4 - kekuasaan
Tokugawa, yaitu sejak pemerintahan dipegang oleh Tokugawa lemitsu. Sistem ini
mengatur dengan tegas waktu dan lama kunjungan ke Edo, dan memenintahkan untuk
membawa anak dan istrinya menetap.di _Edo_ Sebelum sistem i diberlakukan,
sebenarnya perjalanan daimyo ke Edo merupakan kebiasaan yang berlaku umum
sebagai penghormatan dan tanda kesetiaan daimyo kepada shogun. Kemudian setelah
Tokugawa lemitsu berkuasa, kebiasaan im di elaborasi dan diberlakukan sebagat

peraturan yang tidak bisa diubah.

* Ibid, him &8
* Kok ushi daijiten henshu inkai, 1985. "kokushi dai jiten’ Tokyo: Yoshikawa Kobunkan, him 522




Ketika lemitsu meninggal, dasar utama dan sistem sankin kotai telah ditetapkan
dengan peraturan khusus dan telah menjadi sebuah bagian integral dari struktur
kelembagaan regim Tokugawa. Sistem im dimodifikasi secara terperinci dari waktu
ke waktu, namun esensinya tidak berubah. Meskipun Tokugawa Yoshimune (shogun
ke-8) pernah memperlonggar sistem ini, namun hakitu hanya bersifat sementara.

Sebuah ciri yang penting adalah persyaratan yang mengharuskan istri dan
anak-anak dari sankin kotar seluruh daimyo untuk bertempat tinggal secara permanen
di Edo, dan semua perkawinan antar keluarga daimyo harus diselenggarakan di Edo.
Peraturan ini dilaksanakan dan diperiksa secara ketat di sekisho (pos-pos pemeriksaan
bag warga vang keluar masuk Edo), vaitu sebagai usaha untuk menemukan jika ada
usaha penyelundupan istri-istri yang keluar dan Edo.

Pada awalnya hanya daimyo Tozama dan Fudai daimyo tertentu yang menjadi
sasaran dari sistem-sankin kotai, tetapi akhimya semua daimye termasuk shimpan
daimyo juga terkena kewa jiban ini.

Status fidai ditentukan dan masa kerjanya, yaitu laki-laki dan perempuan
yang sudah mengabdi pada tuan mereka selama 10 tahun tanpa diberhentikan,
termasuk anak-anak mereka juga berstatus sebagai fudai Findai yang mengabdi pada
keluarga bushi dipekerjakan untuk melakukan pekerjaan rumah tangga, tugas
kemiliteran ataupun tugas lamnnya.

Meskipun sankin kotai merupakan tugas yang dibebankan kepada daimyo,
namun ada kelompok Hatamoto yang disebut kotai yoriai, yang juga menjadi sasaran

sistem in. kotai yoriai adalah pengikut rendahan Tokugawa, yang karena memiliki




hubungan darah atau memiliki hubungan khusus dengan keshogunan, mereka diberi
perlakuan dan status yang sama seperti daimyo” Sistem sankin kotai ini telah
diberlakukan selama lebih dan dua abad. Pada akhirnya konsekuensi dan sankin kotai
adalah mempromosikan kekayaan dan kekuasaan kelas pedagang dan melemahkan
seluruh kelas feodal mulai dan samurai biasa sampai pada daimyo dan shogun itu
sendiri. Seperti yang telah dikemukakan oleh Bellah, pada masa Tokugawa ter jadi
perubahan-perubahan sosial dan budaya yang fuar biasa dan banyak diantaranya
membawa ke arah restorasi -Meiji®. Pada masa ini ‘terbemtuk pasar nasional,
keunggulan ekonomi uang, peningkatan urbanisasi, bertambah miskinnya kelas
samurai, bertambah banyaknya kaum pedagang. munculnya budaya seni dan
kesusastraan baru yang cocok bagi penghuni kota dari para kalangan istana.

1.2 Permasalahan

Dari latar belakang yang telah di uratkan penulis, maka penuls tertarik untuk
mengadakan penelitian sejauh mana sankin kotai berpengaruh terhadap keuangan
daimyo era Tokugawa, dan apakah teom yang diungkapkan oleh Robert N. Bellah
dapat terbukti.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahwi pengaruh sankin kotai
terhadap keuangan daimyo era Tokugawa, dan membuktikan teori yang diungkapkan

oleh Robert N. Bellah.

" Tsukahira., op.cit., hlm 52,
% Robert N.Bellah : 1992 “refigi Tiokugawa' gramedia pustaka utama, hlm 15




1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini terbatas pada zaman Edo (era Tokugawa ) yang terjadi pada

awal tahun 1600.

1.5 Metode penelitian
Metode penelitan bersifat = deskriptif analisis, dalam hal 1 penulis
mengadakan penelitian  dengan mengumpulkan data-data ~dan literatur yang

berhubungan dengan penelitian in:.

1.6  Sistematika Penulisan
Dalam menjelaskan penelitian ini, penulis membagi dalam empat bab, dengan
sistematikanya sebagar berikut :
Bab 1. Pendahuluan
Menjelaskan mengenai latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian

serta metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Bab 11 Gambaran umum politik dan ekonom: pada era Tokugawa
Menjelaskan mengenai gambaran umum mengenai struktur politik

dan ekonomi pada era Tokugawa.

Bab 111 Pengaruh Sankin Kotai terhadap Ekonomi era Tokugawa




Membuktikan teori yang diungkapkan oleh Robert N. Bellah dan
men jelaskan bagaimana pengaruh sankin kotai terhadap keuangan daimyo

era Tokugawa

Bab IV Kesimpulan.

Men jelaskan tentang kesimpulan dan bab I, bab Il dan bab I



